
 

i 

OPTIMALISASI KERJA CARGO OIL PUMP TURBINE 
DI MT. NUSA MERDEKA 

 

 

 

SKRIPSI 

 

Diajukan guna memenuhi salah satu syarat untuk memperoleh gelar 

Sarjana Terapan Pelayaran 

 

Disusun Oleh: 

 

 

NARENDRA TRICAHYA PRATAMA 
NIT. 551811216653 T 

 

 

PROGRAM STUDI TEKNIKA PROGRAM DIPLOMA IV 

POLITEKNIK ILMU PELAYARAN 

SEMARANG 

2022 



 

ii 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

iii 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

iv 

HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN 

Yang bertanda tangan di bawah ini :   

Nama   :   NARENDRA TRICAHYA PRATAMA 

NIT   :   551811216653 T 

Program Studi  :   TEKNIKA 

 Menyatakan bahwa penelitian yang saya buat dengan judul 

“Optimalisasi kerja Cargo Oil Pump Turbine di MT. Nusa Merdeka’’ adalah 

benar hasil karya asli saya bukan jiplakan/plagiat penelitian dari orang lain dan 

saya bertanggung jawab kepada judul maupun isi dari penelitian ini. Bilamana 

terbukti merupakan jiplakan dari orang lain, saya bersedia untuk membuat 

penelitian dengan judul baru dan atau menerima sanksi lain. 

 

 Semarang,                       2022 

           Yang menyatakan, 

 

 

 NARENDRA TRICAHYA PRATAMA 
        NIT. 551811216653 T 

 
                         

 

 

 

 

 



 

v 

HALAMAN MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

1. Saya harus bisa dan saya pasti bisa. 

2. Yakin bahwa akan ada hari dimana kita memetik buah kesabaran kita. 

3. Keberhasilan atas usaha yang dikerjakan merupakan kunci kesabaran. 

Persembahan: 

1. Yth. Ayahanda Sutriman, S.Pd., 

Ibunda Nurcahyaningtiyas, S.E., 

Mareta Tricahya Resna dan Sabela 

Trisiana Oktavia yang selalu 

memberikan motivasi. 

2. Yth. Bapak Dr. F. Pambudi 

Widiatmaka, M.T., selaku dosen 

pembimbing materi. 

3. Yth. Capt. Dian Wahdiana, M.M., 

selaku dosen pembimbing penulisan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

vi 

PRAKATA 

 

 Segala puji syukur kehadirat Allah SWT atas segala rahmat dan hidayah 

sehingga peneliti dapat menyusun dan menyelesaikan penelitian yang berjudul 

“Optimalisasi Kerja Cargo Oil Pump Turbine di MT. Nusa Merdeka’’ bisa 

diselesaikan dengan baik. Maksud dan tujuan penelitian ini adalah sebagai 

persyaratan untuk memperoleh gelar Profesional Sarjana Terapan dalam bidang 

Teknika dan sebagai tugas akhir program Diploma IV tahun ajaran 2021 s/d 2022 

di Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang dan juga merupakan salah satu kewajiban 

taruna yang akan lulus memperoleh ijazah Sarjana Terapan Pelayaran (S. Tr. Pel) 

di Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang. Dalam penelitian ini, peneliti telah 

banyak mendapat bimbingan serta bantuan dari berbagai pihak. Untuk itu pada 

kesempatan ini peneliti menyampaikan rasa terima kasih kepada yang terhormat : 

1. Bapak Capt. Dian Wahdiana, M.M., selaku Direktur Politeknik Ilmu 

Pelayaran Semarang dan dosen pembimbing metodelogi dan penulisan. 

2. Bapak H. Amad Narto, M.Pd., M.Mar.E., selaku Ketua Program Studi 

Teknika. 

3. Bapak Dr. F. Pambudi Widiatmaka, M.T., selaku dosen pembimbing 

materi. 

4. Ayah dan Ibu Serta Adik Tercinta yang selalu memberikan doa dan 

motivasi. 

5. Sabela Trisiana Oktavia yang selalu memberikan doa dan motivasi. 

6. Teman – teman Mess Pati yang mengingatkan dan memberikan semangat 

kepada saya untuk mengerjakan skripsi. 



 

vii 

7. Seluruh Perwira dan crew MT. Nusa Merdeka yang telah memberikan ilmu 

dan keterampilan pada peneliti selama praktek berlayar.  

           Akhir kata dengan memanjatkan Puji dan Syukur kehadirat Allaah SWT, 

peneliti berharap penelitian ini dapat memberikan sumbangan pengetahuan 

ataupun wawasan sebagai tambahan yang berguna dalam bidang transportasi laut.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Semarang, .................................  2022 

Penulis 

 
 
 

NARENDRA TRICAHYA PRATAMA 
NIT. 551811216653 T 

 

  



i 
 

viii 

ABSTRAKSI 

Pratama, Narendra Tricahya. 2022 “Optimalisasi Kerja Cargo Oil Pump 
Turbine di MT. Nusa Merdeka”, Program Diploma IV, Program Studi 
Teknika, Politeknik Imu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Dr. F. 
Pambudi Widiatmaka, M.T. dan Pembimbing II: Capt. Dian Wahdiana, 
M.M. 

Kapal tanker adalah transportasi laut sebagai pengangkutan kargo cair yang 
mudah terbakar dan berperan dalam jasa angkut pengiriman barang menggunakan 
permesinan bantu untuk bongkar muatan kapal yaitu cargo oil pump turbine. 
Kurang optimalnya kerja pompa kargo yang akan mengganggu kerja bongkar 
muat dikarenakan pengoperasian pompa yang kurang optimal dan efisiensi dalam 
bongkar muat barang. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor, 
dampak dan upaya apa saja yang akan menyebabkan kerja COPT yang kurang 
optimal di kapal MT. Nusa Merdeka.  

Metode penelitian yang digunakan penulis yaitu dengan metode SHEL 
yang dalam memperoleh data yang akan digunakan dalam mencari sumber 
permasalahan untuk mencapai kebenaran dalam observasi. Pengujian keabsahan 
data yang digunakan adalah pengujian keabsahan data triangulasi.  

Penyebab kerja COPT yang kurang optimal dapat terjadi dari mechanical 
seal rusak, ball bearing aus, endapan karat filter suction cargo condenser, sudu 
jalan bocor, labyrinth seal rusak dan menurunnya tekanan steam karena kerusakan 
labyrinth seal. Optimalisasi yang dilakukan pada COPT sangat diperlukan dalam 
menunjang proses pengoperasian yaitu bongkar muatan kapal. Permasalahan dan 
kerusakan yang terjadi akan berpengaruh terhadap cepat atau lambatnya proses 
bongkar muat sehingga ketepatan waktu kapal dalam mencapai titik optimal yakni 
berarti bekerja secara maksimal dan mengefektifkan waktu secara minimal. 

 

Kata Kunci : Cargo Oil Pump Turbine, mechanical seal, labyrinth seal, sudu 
jalan, Optimalisasi. 
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ABSTRACT 

Pratama, Narendra Tricahya. 2022 “Optimizing Work of Cargo Oil Pump 
Turbine in MT. Nusa Merdeka”, Diploma IV Program, Teknika Study 
Program, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, supervisor I: Dr. F. 
Pambudi Widiatmaka, M.T. and Supervisor II: Capt. Dian Wahdiana, 
M.M. 

Tankers are sea transportation as the transportation of flammable liquid 
cargo and play a role in freight forwarding services using auxiliary machinery for 
unloading ships, namely Cargo Oil Pump Turbine. COPT plays an important role 
in the less optimal work of cargo pumps that will interfere with loading and 
unloading work due to less optimal pump operation and efficiency in loading and 
unloading goods. The purpose of this study was to determine the factors, impacts 
and efforts that will cause less than optimal COPT work on MT. Nusa Merdeka. 

The research method uses qualitative descriptive research methods, data 
collection techniques through observation, interviews, and literature studies to 
produce primary data and secondary data. Data analysis techniques using 
qualitative descriptive data analysis with SHEL model in obtaining data that will 
be used in finding the source of the problem to achieve the truth in the 
observation. Testing the validity of the data used is testing the validity of 
triangulation data. The issues raised are: 1. What factors cause less than optimal 
COPT work on MT. Nusa Merdeka? 2. What impact is caused by less than 
optimal COPT work on MT. Nusa Merdeka? 3. What efforts were made to 
optimize the work of COPT on the ship MT. Nusa Merdeka? 

The cause of COPT work that is less than optimal can occur from damaged 
mechanical seals, worn ball bearings, cargo condenser suction filter rust deposits, 
leaky road blades, damaged labyrinth seals and decreased steam pressure due to 
labyrinth seal damage. Optimization performed on COPT is very necessary in 
supporting the operation process of loading and unloading ships. Problems and 
damage that occurs will affect the fast or slow process of loading and unloading 
so that the timeliness of the ship in reaching the optimal point that means working 
optimally and streamline time minimally. 

 

Keywords: Cargo Oil Pump Turbine, mechanical seal, labyrinth seal, road vane, 
Optimization. 

 

 

 



 

x 

DAFTAR ISI 

 

HALAMAN JUDUL .............................................................................................. i 

HALAMAN PERSETUJUAN ............................................................................. ii 

HALAMAN PENGESAHAN .............................................................................. iii 

HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN ........................................................ iv 

HALAMAN MOTTO DAN PERSEMBAHAN ................................................. v 

PRAKATA ............................................................................................................ vi 

ABSTRAKSI ....................................................................................................... viii 

ABSTRACT ........................................................................................................... ix 

DAFTAR ISI .......................................................................................................... x 

DAFTAR TABEL ............................................................................................... xii 

DAFTAR GAMBAR .......................................................................................... xiii 

DAFTAR LAMPIRAN ...................................................................................... xiv 

BAB  I     :      PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah ........................................................... 1 

B. Fokus Penelitian ....................................................................... 4 

C. Rumusan Masalah .................................................................... 5 

D. Tujuan Penelitian ...................................................................... 6 

E. Manfaat Penelitian .................................................................... 7 

BAB  II     :   KAJIAN TEORI 

A. Deskripsi Teori ......................................................................... 9 

B. Kerangka Penelitian ............................................................... 18 



 

xi 

BAB  III    :   METODE PENELITIAN 

A. Metode Penelitian ................................................................... 20 

B. Tempat Penelitian ................................................................... 21 

C. Sampel Sumber Data Penelitian ............................................. 22 

D. Teknik Pengumpulan Data ..................................................... 24 

E. Instrument Penelitian .............................................................. 28 

F. Teknik Analisis Data Kualitatif .............................................. 28 

G. Pengujian Keabsahan Data ..................................................... 30 

BAB  IV    :      HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Konteks Penelitian ................................................ 32 

B. Deskripsi Data ........................................................................ 37 

C. Temuan ................................................................................... 40 

D. Pembahasan Hasil Penelitian .................................................. 55 

BAB  V      :     SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan ................................................................................. 58 

B. Keterbatasan Penelitian .......................................................... 59 

C. Saran ....................................................................................... 59 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

 

 



 

xii 

DAFTAR TABEL 

 

Tabel 4.1 Ship Particular MT. Nusa Merdeka ...................................................... 33 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

xiii 

DAFTAR GAMBAR 

 

Gambar 2.1 Cargo oil pump turbine MT. Nusa Merdeka..................................... 14 

Gambar 2.2 Journal Bearing dan Thrust Bearing ................................................ 14 

Gambar 2.3 Labyrinth Seal ................................................................................... 15 

Gambar 2.4 Housing Turbine ................................................................................ 16 

Gambar 2.5 Sudu diam dan sudu gerak ................................................................ 16 

Gambar 2.6 Opened dan closed posisi impeller .................................................... 17 

Gambar 2.7 Bagian Kerangka Pikir Penelitian ..................................................... 19 

Gambar 4.1 Kapal MT. Nusa Merdeka ................................................................. 35 

Gambar 4.2 Data COPT di MT. Nusa Merdeka ................................................... 36 

Gambar 4.3 Sketsa COPT di MT. Nusa Merdeka ................................................. 37 

Gambar 4.4 PMS COPT ........................................................................................ 41 

Gambar 4.5 Inventory spare parts COP ............................................................... 42 

Gambar 4.7 Kondisi mechanical seal yang rusak ................................................. 43 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

xiv 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Hasil wawancara dengan Masinis..................................................... 56 

Lampiran 2. Ship Particullar ................................................................................ 57 

Lampiran 3. Gambar Intercooler  .......................................................................... 58 

Lampiran 3. Gambar intercooler ........................................................................... 58 

Lampiran 4. Daftar Riwayar Hidup ...................................................................... 59 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

NKRI merupakan satu dari lebih banyak wilayah kemaritiman karena 

mempunyai banyak kepulauan dan dikenal sebagai negara yang 

menghasilkan minyak dan gas alam yang berasal dari dalam laut dan darat. 

Peran perusahaan pelayaran dalam dunia maritim khususnya bagi Indonesia 

sangat penting. Definisi transportasi merupakan salah satu perpindahan dari 

orang dan barang yang efisien dalam menghasilkan benefit atau keuntungan 

bagi pihak perusahaan pelayaran Indonesia. Perpindahan yang terjadi selama 

proses perjalanan dapat dilaksanakan dengan cara matra laut, darat dan 

udara. Sebuah kapal merupakan salah satu alat transportasi yang dapat 

dilakukan melalui jalur laut. Kapal menjadi penggerak kebutuhan 

transportasi segala jenis armada dalam dunia pelayaran internasional. Kapal 

tanker adalah jenis transportasi laut dan didefinisikan sebagai pengangkutan 

kargo baru dan rakitan kembali untuk membawa kargo zat cair yang mudah 

terbakar.  

Peran kapal sangatlah berguna untuk jasa angkut atau bisa disebut tol 

laut. Alat transportasi laut untuk industri pada bidang pelayaran yang 

beroperasi dalam bidang jasa pengangkutan dalam bentuk bahan cair berupa 

cairan minyak yang menghendaki seluruh kapalnya berjalan dengan lancar 

dan tanpa gangguan saat pengiriman muatan. Setiap insiden dan gangguan 



2 
 

 

kecil yang terjadi di atas kapal akan mengganggu pengangkutan barang dan 

muatan serta dapat menyebabkan kerugian pada jalur pelayaran Indonesia. 

Perusahaan pelayaran telah membuat rencana yang dapat memperlambat 

proses yang dapat menghambat transit kapal dan selalu berusaha untuk 

memastikan bahwa operasi di atas kapal berjalan dengan baik, lancar dan 

efisien. 

COPT merupakan bagian dari alat mesin bantu kapal mesin mekanis 

berada pada atas kapal pengangkutan minyak dan mempunyai peranan 

fungsi sangat penting di dalam pelaksanaan pekerjaan. Fungsi COPT 

merupakan tangki pesawat laut dalam isi dari kapal yang lain atau dari 

tangki yang berada di dalam kapal ke Pelabuhan yang ada di darat atau 

dermaga dengan sumber daya dari uap bertekanan tinggi atau steam. Uap 

bertekanan tinggi atau steam dihasilkan oleh boiler digunakan sebagai 

sumber tenaga bagi turbin untuk memompa minyak muatan agar tidak 

terjadi percikan api pada muatan kapal.  

Kurang optimalnya kerja pompa akan mengganggu kerja bongkar muat 

kapal dikarenakan kondisi pompa yang kurang optimal menimbulkan 

efisiensi bongkar muat barang akan terganggu dan menimbulkan tidak 

adanya benefit untuk pihak peusahaan pelayaran. COPT terdiri dari 

komponen turbin dan komponen pompa. Komponen turbin berada di dalam 

kamar mesin dimana komponen turbin dan bagian pompa dihubungkan oleh 

poros yang panjang. COPT adalah bagian terpenting dalam proses 

penanganan kargo. Pengoperasian kapal kargo yang baik akan selalu 
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menginginkan ketepatan dalam waktu yang dilihat dari segi sudut pandang 

ekonomis, kehadiran dan pemuatan yang tepat dan paling diperlukan oleh 

pemilik perusahaan kapal. 

PT. Gemilang Bina Lintas Tirta (GBLT) adalah perusahaan pelayaran 

yang bergerak di bidang pelayaran inbound dan outbound sebagai penyewa 

dari perusahaan publik (BUMN) yaitu PT. Pertamina Shipping 

mendistribusikan berbagai macam kargo seperti minyak mentah, minyak 

manufaktur dan LNG. Perusahaan memulai usahanya pada tahun 2005. MT. 

Nusa Merdeka merupakan salah satu kapal yang dimiliki oleh pihak 

perusahaan pemilik kapal pelayaran PT. Gemilang Bina Lintas Tirta yang 

membawa muatan minyak mentah, yang merupakan kapal tempat penulis 

tersebut telah melaksanakan prala atau praktik berlayar selama kurang lebih 

dua belas bulan. Kapal MT. Nusa Merdeka mempunyai lintasan rute 

pelayaran yang bervariasi, yaitu dari dermaga atau pelabuhan Pemuatan 

Chevron Dumai ke Pelabuhan Pembongkaran (STS) Balongan Indramayu 

dan dari Terminal Pemuatan Gagak Rimang Tuban (STS) ke Pelabuhan 

pembongkaran Cilacap dan Teluk Semangka, Lampung.  

Pada tanggal 27 Mei 2021, ketika kapal sedang melakukan operasi 

bongkar muat kapal (STS) di Balongan Indramayu, terjadi kerusakan mesin 

yang ada di COPT yang pertama dikarenakan adanya uap atau steam yang 

mengalami kebocoran. Kebocoran sistem COPT disebabkan oleh putaran 

rotation per minutes (RPM) mesin bantu COPT tidak optimal dikarenakan 

adanya penurunan putaran RPM dari putaran sebelumnya 1300 menjadi 800 
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dengan rate aliran fluida juga semakin menurun yaitu dilihat dari ratenya 

yang sebelumnya 2800 m3/hours menjadi 2000 m3/hours yang 

mengakibatkan jalannya process discharge menjadi lebih lambat sehingga 

keefisienan waktu bongkar muatan menjadi kurang optimal dan waktu 

bongkar akan menjadi lebih lama disebabkan adanya aliran COPT yang 

semakin menurun.  

Saat melakukan pengecekan dan dilihat secara visual COPT, 

ditemukan adanya penurunan kerja COPT karena disebabkan oleh rusaknya 

mechanical seal, rusaknya sudu jalan, labyrinth seal yang bocor dan 

semakin menurunnya tekanan kerja steam COPT menyebabkan kurang 

optimalnya kinerja sebuah COPT. Berdasarkan penjelasan diatas, kita bisa 

menyimpulkan dan mengetahui pentingnya optimalisasi COPT sehingga 

menggugah minat peneliti dalam melakukan observasi penelitian karya 

ilmiah berjudul “Optimalisasi kerja COPT di MT. Nusa Merdeka”. 

B. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian adalah pemusatan untuk acuan maksud dalam riset 

yang maksud dan upayanya mengakumulasikan dijadikan acuan dari 

prinsip untuk mewujudkan dalam mengkaji sebuah penelitian hingga 

peneliti bisa menerima jawaban yang diinginkan. Batasan yang dalam 

pengembangan penelitiannya tidak akan melebar terlalu jauh dari inti 

permasalahan yang akan diangkat dan juga biar riset tersebut bisa 

terwujudkan serta tiada tercapai dengan percuma atau membuang waktu 
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karena adanya ketidaktahuan dalam pengembangan pembahasan 

pengambilan permasalahan yang dipakai.  

Optimalisasi kerja berfungsi untuk mencari sesuatu yang terbaik dan 

saling berkesinambungan demi mempertahankan performa kerja dimana 

COPT akan mempengaruhi kerja yang baik sehingga COPT akan 

beroperasi dengan lancar pada saat kapal bongkar muatan. Berdasarkan 

uraian diatas maka ruang lingkup pembahasan atau fokus penelitian yang 

penulis batasi agar lebih terarah, tidak terlalu luas dan fokus terhadap 

permasalahan yang akan dibahas yaitu tentang penyebab tidak optimalnya 

kerja cargo oil pump turbine. 

C. Rumusan Masalah 

Kondisi kapal yang sudah tua dan menurunnya kerja COPT yang 

sudah tidak bisa berjalan secara maksimal dan optimal lagi, sehingga 

banyak pekerjaan yang harus dilakukan untuk melakukan pemeliharaan dan 

maintenance kerja COPT setara berada jam operasional yang dijadwalkan 

atau direncanakan oleh pihak pemilik kapal khususnya. Faktor yang 

memungkinkan dan menyebabkan kinerja dari cargo oil pump yang kurang 

maksimal dan optimal seperti rusaknya mechanical seal, rusaknya sudu 

jalan, labyrinth seal yang mengalami bocor dan semakin turunnya tekanan 

dari kinerja uap atau steam cargo oil pump dapat menyebabkan 

permasalahan kurang optimalnya kerja sebuah COPT tersebut.  
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Berdasarkan permasalahan yang terjadi pada saat melaksanakan prala 

kurang lebih selama setahun, maka dapat ditarik kesimpulan dan ide atau 

inti permasalahan yang akan dikaji agar dapat mempermudah penulis 

dalam merumuskan masalah dari judul yang diambil yaitu “Optimalisasi 

kerja COPT di MT. Nusa Merdeka”. Adapun permasalahan yang penulis 

angkat adalah sebagai berikut:  

1. Faktor apa yang menyebabkan kurang optimalnya kerja COPT di MT. 

Nusa Merdeka? 

2. Dampak apa yang ditimbulkan akibat kurang optimalnya kerja COPT 

di MT. Nusa Merdeka? 

3. Upaya apa yang dilakukan untuk pengoptimalan kerja COPT di MT. 

Nusa Merdeka? 

D. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan permasalahan yang telah dirumuskan, tujuan penelitian 

yang hendak dicapai adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui faktor apa saja yang menyebabkan COPT kurang optimal 

di kapal MT. Nusa Merdeka. 

2. Mengetahui dampak apa saja yang akan ditimbulkan dari kinerja 

COPT yang kurang optimal di kapal MT. Nusa Merdeka. 

3. Mengetahui bagaimana upaya yang bisa dilakukan untuk 

pengoptimalan COPT di kapal MT. Nusa Merdeka.  
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E. Manfaat Hasil Penelitian 

Manfaat hasil penelitian ini adalah:  

1. Manfaat teoritis 

a. Meningkatkan dasar permesinan tentang macam kerusakan dan 

bagaimanakah upaya pemeliharaan pada COPT dengan lancarnya 

proses discharge operation muatan. 

b. Hasil observasi ini bisa dipakai untuk sumber bahan informasi 

yang lebih lanjut tentang upaya mencari cara dalam peningkatan 

kerja dari pompa kargo di atas kapal MT. Nusa Merdeka. 

2. Manfaat Praktis  

a. Perusahaan pelayaran 

Bagi perusahaan pelayaran, salah satu rekomendasi dan 

saran untuk menambah pengetahuan dasar tentang COPT yang 

terdapat adanya fungsi yang berkepentingan pada process 

discharge cargo agar menjauhi dan menhindarkan diri dari 

pertanda yang besar sampai merugikan perusahaan pelayaran. 

b. Crew kapal  

Menurut crew kapal, observasi penelitian yang bisa dipakai 

untuk memberi saran dan isian dalam meningkatkan akan 

normalnya yaitu arti penting dari dalamnya mengelola perbaikan 
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atau perawatan permesinan bantu yang terjadwal dan mengetahui 

dampak kurang optimalnya COPT dan juga adanya upaya 

tentang apa saja cara mengatasi permasalahan. 

c. Lembaga pendidikan  

Bagi lembaga pendidikan, digunakan untuk referensi karya 

ilmiah dan dapat berhubungan pada sistem dan manajemen 

sistem perawatan permesinan pendukung di kapal yaitu dimana 

di dalam COPT serta untuk kadet dan masinis jaga yang bertugas 

diatas kapal. 

d. Peneliti 

Bagi peneliti yang sedang melaksanakan observasi 

penelitian ini bisa digunakan untuk menaikkan dalam hal 

pengembangan pengetahuan dasar ilmu karenanya salah satu alat 

mesin bantu di kapal yaitu COPT pentingnya sangat berguna 

dalam memahami arti penting dari peranan alat COPT di kapal 

tankernya. 

 

 

 

 



 

26 

BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

Definisi teori Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

merupakan pendapat yang dikemukakan sebagai keterangan mengenai 

suatu peristiwa atau kejadian dan hukum umum yang menjadi dasar suatu 

kesenian atau ilmu pengetahuan dan pendapat untuk melakukan sesuatu.” 

Berdasarkan definisi bersumber dari Sugiyono (2017: 81) teori 

didefinisikan logika atau penalaran sebagai seperangkat konsep, proporsi, 

definisi, asumsi dan generalisasi yang dapat digunakan untuk 

mengungkapkan dan menjelaskan perilaku dalam berbagai organisasi.” 

Deskripsi teori adalah satu dari rangkaian penjelasan yang 

mengungkapkan suatu fenomena atau kenyataan tertentu yang terangkum 

dalam suatu gagasan konsep, pandangan pikir, sikap, dan perilaku yang 

digunakan sebagai sumber teori yang digunakan untuk mendukung dasar 

penelitian. Pada deskripsi teori akan dapat dijabarkan berdasarkan ide 

pokok yang mendasari cargo oil pump turbine. 

1. Optimalisasi 

Kamus Besar Berbahasa Indonesia (KBBI) mendefinisikan 

optimalisasi sebagai pengoptimalan yang merupakan cara, proses 
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dan pebuatan untuk menjadi paling baik atau paling tinggi. Menurut 

Winardi dalam Bayu (2017: 6) optimalisasi didefinisikan sebagai 

ukuran yang menyebabkan tercapainya tujuan sedangkan jika 

dipandang dari sudut usaha, Optimalisasi adalah usaha 

memaksimalkan kegiatan sehingga mewujudkan keuntungan yang 

diinginkan atau dikehendaki. 

Penulis menyimpulkan bahwa optimalisasi merupakan suatu 

hasil yang dapat dicapai sesuai dengan keinginan dan harapan secara 

efektif dan efisien. Dalam penggunaan permesinan bantu seperti 

cargo oil pump turbine pasti menginginkan pengoptimalan mesin 

untuk penghematan waktu pencapaian dalam mengalirkan atau 

menyalurkan bahan bakar minyak mentah maupun minyak produksi 

secara efisiensi, baik dalam pemakaian uap atau steam dan pada 

pemakaian cargo oil pump turbine itu sendiri. 

2. Pengertian Kerja 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) menyatakan kerja 

merupakan kegiatan melakukan sesuatu yang dilakukan atau 

diperbuat untuk mencapai sesuatu. Menurut Vanchapo (2020: 1) 

kerja merupakan sebuah proses atau kegiatan yang harus segera 

diselesaikan oleh seorang pekerja dalam jangka waktu tertentu. 

Penulis menyimpulkan mengenai pengertian kerja. Kerja merupakan 

suatu kegiatan yang dilakukan oleh suatu orang atau lebih untuk 
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menyelesaikan atau mengerjakan pada sumber daya yang 

menghasilkan alat pemenuhan kebutuhan seperti barang dan jasa 

untuk memperoleh bayaran dan timbal balik berupa penghargaan. 

Dalam penggunaan permesinan bantu seperti contohnya COPT pasti 

butuh kerja mesin dalam mengalirkan bahan bakar bekerja secara 

optimal. 

3. Pengertian Cargo Oil Pump 

 Adji (2018: 23), mendefiniskan pompa merupakan sebuah 

pesawat mesin atau peralatan mekanis dalam penggunaannya untuk 

memindahkan atau menaikkan cairan dari bagian rendah ke bagian 

tinggi atau untuk mengalirkan cairan dari daerah bertekanan rendah 

ke tinggi dan juga sebagai penguat laju aliran pada suatu sistem 

jaringan perpipaan.  COP atau dikenal dengan cargo oil pump ialah 

salah satu komponen terpenting yang berada di suatu permesinan 

bantu. Cargo oil pump berada di dalam pump room yang berisi atas 

beberapa jenis komponen yang di dalamnya termasuk komponen 

lain seperti centrifugal pump dan eductor pump. Cargo pump 

memiliki dua sistem kerja dalam bongkar muatan kapal. Pertama 

adalah sistem penggerak olah gerak dari uap atau steam yang naik 

tekanannya, elmot ataupun elektro motor menjalankan dan sistem 

yang kedua yaitu berupa sistem pada pompa sentrifugal. Pompa 

yang perlukan di kapal MT. Nusa Merdeka dengan jenis pompa 

yaitu sentrifugal.  
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Penulis akan menjelaskan tentang pengertian dan prinsip 

kerja pompa sentrifugal. Setiap elemen pompa hisap terletak di 

bagian bawah badan pompa sesuai dengan titik bawah berlubang 

pertama antara badan pompa dengan cairan hisap yang mengalir dari 

badan pompa. Elemen cair dari pompa inlet atau diameter adalah 

cairan di mana cairan dibuang ke media pelepasan. Penggunaan uap 

atau steam dilakukan di kapal yang berukuran lebih besar dan motor 

listrik untuk kapal yang berukuran lebih kecil digunakan untuk 

memompa minyak kargo. Karena penggunaan berbagai faktor 

desain, pompa minyak kargo yang digerakkan oleh turbin uap 

disebut turbin pompa minyak kargo (COPT). Pompa oli kargo 

dipisahkan oleh: bilah turbin, rotor, poros, impeller, housing, 

bantalan, dan labiyrinth seal. 

4. Prinsip Kerja Cargo Oil Pump 

Cargo oil pump turbine adalah cara yang bagus untuk 

mengetahui apakah turbin Anda berfungsi. Cargo oil pump turbine 

adalah salah satu peralatan cairan kargo paling sederhana dan paling 

unik di bidang turbin dan pompa sentrifugal. Prinsip kerja dari 

cargo oil pump berawal dari uap boiler yang bertekanan tinggi akan 

masuk ke turbin melalui beberapa nozzle untuk akses masuk steam. 

Nozzle uap menyentuh sinar kabut berkecepatan tinggi, yang 

kemudian memerintahkannya untuk mengirim turbin dan berputar 

secara bersamaan dengan poros berputar menghasilkan gaya rotasi.  
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Daya yang dihasilkan kemudian ditransfer ke pompa 

sentrifugal melalui poros penghubung, sedangkan uap sisa yang 

telah mengalir dari cargo oil pump kemudian akan kembali lagi ke 

dalam boiler setelah melewati pendingin drain cooler dan 

terkondensasi jadi air oleh condenser masuk ke casecade lalu 

melalui feed water pump air tersebut dialirkan lagi ke dalam boiler 

diuapkan menjadi steam. Cargo Oil Pump merupakan satu dari lebih 

dari jenis pompa bentuk sentrifugal yang bekerja didasarkan pada 

hukum sederhana yaitu dari kerja Impeller yang berputar dan 

membuang fluida inti Proses energi kinetik mengalir dari impeller 

ke cairan melalui wadah volume untuk mengurangi tekanan. 

Perbedaan tekanan disebabkan oleh perubahan volume yang tiba-

tiba. fluida atau fluida lalu menciptakan vakum parsial yang berada 

di belakang eye impeller lalu menciptakan tekanan isap melanjutkan 

proses tersebut. 

 

Gambar 2.1 Cargo oil pump turbine MT. Nusa Merdeka 

Sumber: Dokumen 2/E (2021) 
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5. Macam-macam bagian cargo oil pump turbine 

a. Bantalan atau Bearing 

Bantalan berfungsi untuk mengurangi interaksi antar 

komponen suatu putaran dari shaft atau poros dengan 

komponen lainnya dari suatu komponen tertentu. Jika tidak 

terdapat bantalan, maka akan mengakibatkan pengikisan 

permukaan atau keausan. 

 

Gambar 2.2 Journal Bearing dan Thrust Bearing 

Sumber: Dokumen 2/E (2021) 

b. Labyrinth Seal 

Labyrinth seal adalah jenis mechanical seal yang 

berfungsi sebagai jalur penggulungan pada sisi turbin dan 

mencegah masuknya udara bertekanan tinggi ke dalam turbin 

dan kebocoran cairan berupa uap air. Bentuk segel ini adalah 

bentuk melengkung memiliki bentuk yang belok-belok 

berfungsi untuk mengurangi tekanan steam yang berlebih 
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secara bertahap. Labyrinth seal memiliki dua komponen 

utama yakni sisi stator dan sisi rotor.  

 

Gambar 2.3 Labyrinth Seal 

Sumber: Dokumen 2/E (2021) 

c. Housing Turbine 

Housing Turbine disebut sebagai rumah bagi 

komponen turbin dan juga memiliki fungsi untuk melindungi 

komponen atau selalu ada banyak pekerjaan yang harus 

dilakukan pada komponen turbin dari turbin. 

 

Gambar 2.4 Housing Turbine 

Sumber: Dokumen 2/E (2021) 
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d. Sudu turbin 

Sudu-Sudu turbin terdiri dari Sudu-Sudu bergerak dan 

Sudu-Sudu stasioner. Bila tetap bertindak untuk mengarahkan 

uap ke arah bilah yang bergerak kemudian mengubah tekanan 

steam sudu diam menjadi bergerak dan berputar untuk 

menggerakkan shaft atau poros 

 

Gambar 2.5 Sudu diam dan sudu gerak 

Sumber: Dokumen 2/E (2021) 

e. Impeller 

Impeller merupakan salah satu komponen bagian 

cargo oil pump turbine yang bergerak dan berfungsi untuk 

mengubah energi mekanik menjadi energi gerak dengan 

menambah kecepatan pada media fluida zat cair yang 

dipompa dan dilakukan secara berkelanjutan. Eye impeller 

merupakan komponen impeller memiliki saluran terbuka 

untuk menerima fluida yang masuk ke impeller. 



34 
 

 

 

Gambar 2.6 open dan closed posisi impeller 

Sumber: Dokumen 2/E (2021) 

f. Rotor 

Rotor merupakan komponen dari bagian turbin yang 

dapat bergerak. Rotor dibagi menjadi dua jenis yaitu rotor 

shaft dan rotor blade. Rotor shaft merupakan komponen yang 

berfungsi untuk tempat dipasangnya cakram sedangkan rotor 

blades merupakan komponen yang berfungsi untuk menerima 

gaya dari energi kinetik cargo oil pump turbine. 

g. Shaft 

Shaft atau disebut juga dengan poros panjang 

merupakan komponen yang berfungsi untuk tempat dudukan 

dari komponen yang ada pada pompa. Prinsip kerja dari shaft 

yaitu dengan cara meneruskan putaran tinggi dari tenaga 

turbin dimana shaft terhubung dengan kopling agar pompa 

dapat bergerak. 
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B. Kerangka Penelitian 

Menurut Sugiyono (2017:60) mengemukakan bahwa, “pengertian 

kerangka penelitian merupakan gambaran model konseptual yang 

menjelaskan secara kosentual antara teori yang berhubungan dengan 

banyak faktor dalam penelitian dan identifiaksi atas beragam permasalahan 

yang menjadi rumusan mengapa pentingnya riset tersebut dijalankan dan 

diselesaikan.” Pengertian kerangka berpikir adalah proses yang mengatur 

panggung untuk penyajian pertanyaan penelitian tertentu yang mendorong 

investigasi dilaporkan berdasarkan pernyataan yang ada dalam rumusan 

masalah. Dalam pengoperasian cargo oil pump turbine di atas kapal 

dibutuhkan beberapa penunjang kerja pompa, seperti Kualitas bahan bakar 

dan kualitas pengontrolan.  

Kerangka penelitian dalam suatu hasil karya ilmiah harus 

menghubungan antara pengaruh kurang optimalnya cargo oil pump turbine 

terhadap kerja cargo oil pump turbine menghasilkan strategi optimalisasi 

kinerja cargo oil pump turbine. Kerangka pikir berisi tentang proses 

berfikir Peneliti untuk mencari penyelesaian atau memecahkan 

permasalahan dalam penelitian dan hasil yang didapatkan diharapkan akan 

meningkatkan kinerja cargo oil pump turbine. Untuk mempermudah 

penulisan dalam memecahkan masalah, maka Penulis membuat kerangka 

pikir sebagai berikut: 
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Gambar 2.7 Bagian Kerangka Pikir Penelitian 

 

 

 

 

Permasalahan kurang optimalnya kerja cargo oil pump turbine 

Faktor 
penyebab 

kerja cargo oil 
pump turbine 

kurang 
optimal 

Dampak yang 
ditimbulkan 

kerja cargo oil 
pump turbine 

kurang 
optimal 

Upaya yang 
dilakukan 

untuk 
pengoptimalan 
kerja cargo oil 
pump turbine 

1. Mechanical seal 
rusak 

2. Sudu jalan rusak 
3. Labyrinth seal 

bocor 
4. menurunnya 

tekanan steam 

1. Adanya karat pada 
filter suction COPT 

2. penurunan putaran 
turbin 

3. Udara masuk ke 
sistem steam 

4. Perawatan air ketel 
untuk menghindari 
korosi pipa boiler 

1. Pembersihan 
karat pada filter 
suction COPT 

2. Penggantian 
sudu jalan 

3. Penggantian 
labyrinth seal 

4. Perawatan air 
boiler 

“Optimalisasi kerja cargo oil pump turbine di MT. NUSA 
MERDEKA” 



 

57 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis atau kesimpulan yang bisa diambil dari 

penelitian yang dilakukan dengan menggunakan metode SHELL, penulis 

memperoleh hasil analisis atau kesimpulan terkait penyebab kurang 

optimalnya kerja COPT di MT. Nusa Merdeka. 

1. Faktor yang menyebabkan kurang optimalnya kerja COPT yaitu: 

a. mechanical seal yang rusak. 

b. Sudu jalan bocor. 

c. Labyrinth seal rusak.  

d. Kebocoran pipa air boiler. 

2. Dampak yang ditimbulkan kurang optimalnya kerja COPT yaitu: 

a. Adanya pengkaratan filter suction cargo condenser COPT. 

b. Terjadi keterlambatan pada saat bongkar muatan kapal 

yang sedang beroperasi. 

3. Upaya yang dapat dilakukan untuk pengoptimalan kerja COPT 

yaitu: 

a. Melaksanakan PMS secara berkala agar kondisi komponen 

selalu dalam keadaan optimal. 

b. penggantian komponen yang baru pada mechanical seal, 

labyrinth seal dan sudu jalan. 
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B. Saran 

Dari simpulan yang telah dipaparkan di atas, maka penulis 

memberikan saran untuk Masinis 2 selaku penanggung jawab permesinan 

bantu COPT yang kurang optimalnya yaitu, melakukan penggantian 

mechanical seal, labyrinth seal, sudu jalan, serta melakukan requestation 

spare part sebagai spare part cadangan jika diperlukan perbaikan yang 

urgent. Melakukan pengecekan PMS setiap bulan sesuai manual book 

COPT.  
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Hasil wawancara dengan Masinis II 
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Lampiran 2. Cargo Oil Pump Turbine 

 

 

Lampiran 3. Rusaknya Mechanical Seal 
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Lampiran 4. Rusaknya Sudu Jalan 

 

 

Lampiran 5. Rusaknya Labyrinth Seal 
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Lampiran 6. Rusaknya Shaft Bearing 

 

 

Lampiran 7. Rusaknya Ball Bearing 
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Lampiran 8. Overhaul Cargo Oil Pump Turbine 
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Lampiran 9. Data Cargo Oil Pump Turbine 
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Lampiran 10. Piping Diagram Cargo Oil Pump Turbine 
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Lampiran 11.  Ship’s Particular 
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Lampiran 12. Crew list 
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Lampiran 13.  
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Lampiran 14.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


